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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan: (1) 
karakter tokoh utama dalam novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin 
Karya Tere Liye , (2) konflik batin yang dialami oleh tokoh utama dalam novel 
Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye , (3) nilai 
pendidikan karakter dalam novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin 
Karya Tere Liye, (4) relevansi dengan nilai pendidikan karakter dalam novel Daun 
yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye dengan pembelajaran 
apresiasi sastra di SMA. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan 
adalah dokumen, dan informan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive random samping dengan instrumen dosen Bimbingan Konseling, guru 
bahasa Indonesia, dan siswa SMA kelas XI. Peneliti menggunakan teknik analisis 
dokumen dan wawancara mendalam. Digunakan teknik triangulasi sumber data 
sebagai uji validitas data.  
 Hasil analisis temuan dan pembahasan dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Pertama, terdapat beberapa macam karakter dari Tania sebagai tokoh utama dalam 
novel ini, seperti realistis, mandiri, dan bertanggung jawab. Kedua, konflik batin 
yang dialami oleh Tania berpusat pada rasa cintanya kepada Danar dan kejadian 
masa lalunya. Ketiga, terdapat 9 nilai pendidikan karakter yang dapat ditemui dalam 
novel ini seperti jujur, cinta Tuham, tanggung jawab, dan mandiri, terutama dalam 
kehidupan tokoh utamanya yaitu Tania. Keempat, berdasakan pendapat guru bahasa 
Indonesia dan siswa novel ini sangat relevan digunakan dalam pembelajaran 
apresiasi sastra di SMA, karena sesuai dengan kebutuhan peserta didik terutama 
nilai-nilai yang dapat diterapkan siswa SMA. 
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ABSTRACT 
Dimas Ridho WS. K121501. Inner Conflict of Main Character and the value of 
character education in  Tere Liye's Novel Daun Yang Jatuh Tak Pernah 
Membenci Angin and its Relevance with literacy appreciation Learning of 
High School Students. Thesis. Surakarta: Teacher Training and Education Faculty. 
Sebelas Maret University Surakarta. March 2019. 
This research aims to describe and explain: (1) the main character in Tere 
Liye's novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin , (2) the inner conflicts 
experienced by the main character in Tere Liye's novel Daun yang Jatuh Tak Pernah 
Membenci Angin (3) the value of character education in Tere Liye's novel Daun 
yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin, (4) the relevance between the value of 
character education in the Tere Liye's novel Daun yang Jatuh Tak Pernah 
Membenci Angin with the literacy appreciation learning in high school. 
The sampling technique used purposive random side with an instructional 
counseling instructor instrument, Indonesian language teacher, and XIth grade 
senior high school school students. The researcher used document analysis 
techniques and in-depth interviews. Triangulation technique is used to test the 
validity of the data. 
The results of the analysis of findings and discussion can be explained as 
follows: First, there are several kinds of characters from Tania as the main character 
in Tere Liye's novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin, like being 
realistic, independent, and a beautiful girl who is also smart. Secondly, the inner 
conflict experienced by Tania is  related to her love for Danar and her past events. 
Third, there are 9 values of character education that can be found in this novel such 
as honesty, loving god, responsibility, and independence, especially in the main 
character's life, Tania. Fourth, based on the opinions of Indonesian language 
teachers and students, this novel is very relevant to be used in literacy appreciation 
learning in high school, because it fits the students's need especially the values that 
can be applied for high school students. 
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